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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 

Ja J Je 

Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh Ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
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Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan Ye 

Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Qi 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ‘ Apostrof 

Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah A A 

Kasrah I I 

Ḍammah U U 

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah dan ya Ai A dan I 

Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

  :  kaifa 

   :   haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 :  māta 

 :  ramā 

 :  qīla 

 :  yamūtu 
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D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

  :  rauḍah al-aṭfāl 

  :  al-madīnah al-fāḍīlah 

  :  al-ḥikmah 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 :  rabbanā 

 :  al-ḥaqq 

 : ‘aduwwun 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contohnya: 

 : asy-syamsu 

: ar-rajulu 

: al-falsafah 

 : al-bilādu 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 :  ta’murūna 

    :  al-nau’ 

 :  syai’un 

 :  umirtu 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 
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Bismillāhi majrehā wa mursāhā

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah ( ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

   :  dīnullāh      

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 :  hum fī raḥmatillāh 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku dalam 

EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin/

 Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin

Allaāhu gafūrun rahīm 

Wa mā Muhammadun illā rasūl
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ABSTRAK 

 

Munir, Misbahul. 2024. Analisis Sintaksis Kāna Wa Akhwātuhā dalam Kitab 

Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ Karya Syaikh Muhammad Syakir. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Faliqul Isbah, M.Pd. 

Kata Kunci: Sintaksis, Kāna wa Akhwātuhā, Pembelajaran Bahasa Arab 

Kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ merupakan kitab akhlak yang populer 

dikalangan pelajar pendidikan islam. Kitab ini terdapat banyak kalimat yang 

diawali dengan kāna wa akhwātuhā. Kāna wa Akhwātuhā merupakan ‘amil yang 

berfungsi merafa’kan isim dan menasabkan khabar. ‘Amil tersebut merupakan 

‘amil yang unik karena berbentuk fi’il. Sedangkan pada umumnya ‘amil berbentuk 

huruf atau isim. Selain itu, fi’il pasti membutuhkan fa’il, dan tidak jarang 

membutuhkan maf’ul. Namun ketika kalimat jatuh setelah kāna wa akhwātuhā 

bukan dinamakan fa’il melainkan menjadi isim dan khabar. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk membahasnya guna memperdalam pengetahuan mengenai kāna wa 

akhwātuhā serta agar para pelajar dapat memahami pelajaran yang terkandung 

dalamnya. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana ragam kāna wa 

akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’? (2) Bagaimana jenis isim dan 

khabar kāna wa akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’?. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Mengetahui ragam kāna wa akhwātuhā dalam kitab 

Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ (2) Mengetahui jenis isim dan khabar kāna wa 

akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

pustaka atau library research. Data dalam penelitian ini adalah kāna wa akhwātuhā 

dan objeknya adalah kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis isi atau content analysis. 

Hasil penelitian yang ditemukan terdapat 5 bentuk kāna wa akhwātuhā yang 

terdiri dari Kāna, Ṣāra, Asbaha, Laisa dan Zāla. Rinciannya yaitu 87 data kāna, 3 

data ṣāra, 12 data laisa, dan 1 data aṣbaha dan zāla yang terdiri dari 3 data. Dari 

segi tasrifnya ditemukan 66 data berbentuk fi’il māḍi, 33 data berbentuk fi’il 

muḍāri’, dan 7 data berbentuk fi’il amr. Dari segi butuh atau tidaknya pada khabar 

ditemukan 105 fi’il nāqiṣ dan 1 fi’il tām. Adapun jenis isim kāna wa akhwātuhā 

terdiri dari 27 berupa isim zahir dan 79 berupa isim damir. Jenis khabar kāna wa 

akhwātuhā terdiri dari 65 khabar mufrad, 18 khabar jumlah dan 22 khabar syibh 

jumlah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang mempunyai 

karakteristik dan keistimewaan tersendiri yang tidak dimiliki oleh bahasa 

lainnya. Karakteristik dan keistimewaan inilah yang menjadikan bahasa Arab 

sulit untuk dipelajari. Hal itu dapat dilihat dari pelafalan huruf Arab, 

gramatikanya, dan perubahan-perubahan kata yang menjadi faktor bahwa 

bahasa Arab itu sulit untuk dipelajari. Bahasa Arab menjadi bahasa pokok pada 

sebagian sumber ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan syariat 

Islam dan beberapa ilmu pengetahuan lain, seperti kitab-kitab klasik berbahasa 

Arab yang ditulis dan dikarang oleh ulama terdahulu atau biasa disebut ulama 

salaf (Kaharuddin, 2018). 

Pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan dengan menggunkan kitab-

kitab klasik berbahasa Arab. Hal itu dikarenakan kitab-kitab tersebut 

menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami. Namun 

penggunaan kitab-kitab bernuansa klasik ini hanya sering ditemukan di 

pondok-pondok pesantren saja, jarang sekali digunakan di lembaga pendidikan 

formal. Padahal sejatinya kitab-kitab tersebut mengandung pembahasan dan 

materi yang cukup kompleks mengenai ajaran-ajaran Islam, seperti halnya ilmu 

akhlak. Salah satu kitab klasik yang memuat pembahasan akhlak secara luas 

namun dikemas dengan ringkas agar dapat dipahami pembaca dengan mudah 

yaitu kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’. Kitab ini sangat cocok dijadikan 

pegangan bagi para pelajar dalam memahami ilmu agama terutama akhlak 

(Jannah, 2019). 

Kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ dikarang oleh Syaikh Muhammad 

Syakir, yang didalamnya berisi 20 sub judul yang mengajarkan pendidikan 

akhlak sesuai anjuran agama Islam, meliputi sikap dan perilaku akhlak yang 
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hubungannya dengan Allah, keluarga, diri sendiri, masyarakat, bangsa dan 

hubungannya dengan alam sekitar. Kitab ini menggunakan bahasa Arab, maka 

ketika ingin mengetahui makna yang terkandung didalamnya harus memahami 

kaidah-kaidah nahwu yang terdapat dalam kitab tersebut. Karena dalam 

mendalami dan memahami sebuah bahasa, tentu tidak bisa ditinggalkan 

gramatika atau tata bahasanya karena fungsi dari gramatika yaitu agar penulis, 

pembaca atau penutur terhindar dari kesalahan (Wahyudi et al., 2020).  

Analisis mengenai kāna wa akhwātuhā menarik karena ‘amil tersebut 

berperan sebagai orang ketiga yang menjadi perusak susunan mubtadā’ 

khabar. Selain itu kāna wa akhwātuhā merupakan ‘amil yang unik karena 

berupa kalimat fi’il. Sedangkan pada umumnya ‘amil itu berbentuk kalimat 

huruf ataupun isim, sangat berbeda dengan kāna wa akhwātuhā yang 

merupakan ‘amil berbentuk fi’il. Selain itu fi’il biasanya membutuhkan fa’il 

dan tidak jarang membutuhkan maf’ul. Akan tetapi dalam hal ini, kalimat yang 

jatuh setelah kāna wa akhwātuhā disebut sebagai isim dan khabarnya kāna wa 

akhwātuhā. 

Kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ mengandung banyak kalimat yang 

diawali dengan ‘amil kāna wa akhwātuhā. Pada observasi awal peneliti 

menemukan 106 amil kāna wa akhwātuhā dalam kitab tersebut, tetapi 

kebanyakan pembaca kitab ini tidak memperhatikan bentuk struktur 

kalimatnya. Seperti contoh kāna wa akhwātuhā dalam kitab tersebut terdapat 

kalimat, Dalam kalimat tersebut terdapat 

susunan mubtadā’ khabar yang kemudian kemasukan ‘amil kāna. Kalimat 

semula ialah menjadi mubtadā’ dan 

 menjadi khabar. Setelah kemasukan kāna  menjadi isim 

kāna dan ber-i’rāb rafa’, sedangkan  menjadi khabar kāna dan ber-

i’rāb nasab. 

Atas dasar tersebut peneliti memilih kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ 

sebagai objek penelitian, dan berharap penelitian tentang kāna wa akhwātuhā, 
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pada kitab ini dapat membantu para pembelajar bahasa Arab memahami variasi 

strukur kāna wa akhwātuhā dan mengenalnya lebih jauh lagi, serta dapat 

membantu para pelajar dalam memahami isi bacaan dalam kitab tersebut. Oleh 

karena itu penting sekali memahami tataran sintaksis ini guna memahami suatu 

ilmu pengetahuan yang dituliskan dalam naskah berbahasa Arab, salah satunya 

pendidikan akhlakul karimah yang yang terdapat dalam kitab tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teruraikan diatas, 

penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Analisis Sintaksis Kāna Wa Akhwātuhā dalam Kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-

Abnā’ Karya Syaikh Muhammad Syakir”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latarbelakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam memahami konsep serta ragam bentuk kāna wa 

akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’. 

2. Kesulitan dalam menentukan jenis isim dan khabar kāna wa akhwātuhā 

dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah ditetapkan pada penelitian ini, 

maka dirasa perlu adanya pembatasan masalah supaya penelitian yang akan 

dilaksanakan  lebih terfokus pada beberapa masalah yang ingin dipecahkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti memfokuskan penelitian pada 

analisis sintaksis kāna wa akhwātuhā mulai dari ragam, isim dan khabar-nya.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah peneliti kemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan diteliti lebih lanjut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana ragam kāna wa akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-

Abnā’? 

2. Bagaimana jenis isim dan khabar kāna wa akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā 

Al-Abā’ Lil-Abnā’? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah tertera diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin peneliti capai adalah: 

1. Untuk mengetahui ragam kāna wa akhwātuhā dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ 

Lil-Abnā’ 

2. Untuk mengetahui jenis isim dan khabar kāna wa akhwātuhā dalam kitab 

Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Merujuk pada penelitian yang akan dilakukan kedepannya, diharapkan 

bahwa penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif dalam konteks 

pendidikan. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, diharapkan dengan adanya penelitian ini hasilnya 

dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan meningkatkan keilmuan 

tentang ilmu nahwu, khususnya kāna wa akhwātuhā bagi pelajar bahasa 

arab utamanya dan bagi khalayak masyarakat pada umumnya. Serta suatu 

saat dapat menjadi rujukan atau referensi bagi yang ingin melakukan 

penelitian dengan tema yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kemanfaatan secara 

praktis untuk berbagai pihak, yakni: 
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a. Untuk pelajar, diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai sumber dan 

referensi dalam belajar, dan nantinya mampu bisa memahami tentang 

sintaksis khususnya kāna wa akhwātuhā. 

b. Untuk pengajar, diharapkan penelitian ini dijadikan bahan dalam 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam mengajarkan kāna wa 

akhwātuhā. 

c. Untuk pembaca, diharapkan dengan penelitian ini dapat 

memperdalam pengetahuan dan pemahaman tentang sintaksis, 

terutama pada tema kāna wa akhwātuhā. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sintaksis kāna wa akhwātuha dalam kitab 

Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’, maka bisa disimpulkan bahwa: 

1. Kāna wa akhwātuha yang terdapat dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ 

ada 106 data susunan kalimat. Sebanyak 105 data adalah berupa fi’il nāqiṣ 

dan 1 data berupa fi’il tām. Analisi dari segi pengamalannya, pertama yang 

beramal tanpa syarat terdiri dari empat fi’il, dengan rincian yaitu 87 data 

kāna, 3 data ṣāra, 12 data laisa, dan 1 data aṣbaha. Kedua beramal dengan 

syarat didahului nāfi hanya terdapat satu macam fi’il yaitu berupa zāla 

yang terdiri dari 3 data. Ketiga beramal didahului mā maṣdariyyah 

ẓarfiyyah, dalam penelitian ini tidak ditemukan kāna wa akhwātuha yang 

beramal didahului mā maṣdariyyah ẓarfiyyah. Adapun kāna wa akhwātuha 

dari segi tasrifnya, dalam penelitian ini ditemukan 66 data berbentuk fi’il 

māḍi, 33 data berbentuk fi’il muḍāri’, dan 7 data berbentuk fi’il amr.  

2. Jenis isim kāna wa akhwātuha dalam kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ 

terdapat sebanyak 27 data dalam bentuk isim ẓāhir dan 79 data dalam 

bentuk isim ḍamīr. Adapun jenis khabar kāna wa akhwātuha terdiri dari 

65 data dalam bentuk khabar mufrād, 18 data dalam bentuk khabar jumlah 

yang seluruhnya berupa jumlah fi’liyyah, dan 22 data dalam bentuk khabar 

syibh jumlah dan 1 tidak mempunyai khabar karena termasuk fi’il tām.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dilakukan, maka ada 

beberapa saran dari peneliti kepada pembaca dan kalangan pelajar sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mengenai kaidah-kaidah 

bahasa Arab khususnya mengenai kāna wa akhwātuha: 

1. Peneliti berharap adanya penelitian-penelitian lain yang membahas 

tentang kāna wa akhwātuha pada kitab atau buku. 

2. Untuk pembaca, pelajar, dan seluruh pembelajar bahasa Arab, peneliti 

mengharapkan agar meningkatkan minat baca, dan mendalami arti sebuah 

teks berbahasa Arab sehingga menjadi jelas makna yang terkandung 

didalamnya
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Lampiran 1 

 

Kitab Waṣāyā Al-Abā’ Lil-Abnā’ 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

KARTU DATA 

No. KD: 1 Halaman: 1 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dengan akhlak Allah akan menolongmu, Allah lah yang 

diharapkan memberikan kemanfaatan dengan ilmunya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir yang 

disimpan, takdirnya    yang 

kembali pada lafadz  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

ẓāhirah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa isim ḍamīr mustatir yang 

takdirnya  ,sedangkan khabarnya adalah lafadz  

yang berupa khabar mufrād. 

 



 
 

 
 

No. KD: 2 Halaman: 2 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu menerima nasihat dari orang yang memberi 

nasihat 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

dalam mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudāri’ yang 

dibaca rafa’ dengan alamat 

ḍammah dan fai’lnya berupa 

ḍamīr mukhatab 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa isim ḍamīr mukhatab, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang berupa 

khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 3 Halaman: 3 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun gurumu dan pendidikmu tidak ridha padamu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

karena kemasukan ‘amil 

nawasib berupa  

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim dibaca rafa’ 

dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan 

isim ẓāhir, sedangkan khabarnya adalah lafadz 

yang berupa khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 4 Halaman: 3 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka jadilah orang yang berakhlak baik 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni 

sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim ḍamīr mustatir 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat 

ḍammah ẓāhirah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz  yang berupa 

khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 5 Halaman: 4 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun ilmumu lebih membahayakan bagimu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim dibaca rafa’ 

dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

ẓāhirah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan 

isim ẓāhir, sedangkan khabarnya adalah lafadz  yang 

berupa khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 6 Halaman: 5 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Bagaimana keadaanmu ketika bapakmu melihatmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mahal 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim dibaca rafa’ 

dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il māḍi mabni 

fathah dan fai’lnya berupa 

lafadz  

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan 

isim ẓāhir, sedangkan khabarnya adalah lafadz  yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 7 Halaman: 5 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka seharusnya keadaanmu dengan Allah juga 

demikian 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mahal 

jazm karena kemasukan ‘amil 

jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim isyārah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan 

isim ẓāhir, sedangkan khabarnya adalah lafadz  yang 

berupa khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 8 Halaman: 6 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sehingga ketaatan menjadi kebiasaan bagimu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mahal 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi dan fi’il mudāri’ 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim dibaca rafa’ 

dengan alamat ḍammah 

ẓāhirah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan 

isim ẓāhir, sedangkan khabarnya adalah lafadz  

yang berupa khabar syibh jumlah yang terdiri dari jar 

majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 9 Halaman: 6 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Selama kamu berada di sekolah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharrik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

dalam mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’ , 

sedangkan khabarnya adalah lafadz  yang berupa 

khabar syibh jumlah yang terdiri dari jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 10 Halaman: 6 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apakah dengan hal demikian kamu menjadi tidak suka 

sekolah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mahal 

jazm karena kemasukan ‘amil 

jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

dalam mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang merupakan 

khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 11 Halaman: 6 Baris:  7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan kamu berharap mejadi orang yang bebas 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ dibaca 

nasab karena kemasukan 

‘amil nawasib dengan tanda 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir mahal 

rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat 

ḍammah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang berupa 

khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 12 Halaman: 6 Baris: 9 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sesungguhnya gurumu adalah orang yang berjuang untuk 

kebaikanmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir yang  

disimpan, takdirnya    yang 

kembali pada lafadz  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim dibaca nasab 

dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa isim ḍamīr mustatir yang 

takdirnya    , sedangkan khabarnya adalah lafadz  

yang berupa khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 13 Halaman: 7 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharrik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif fi’il 

māḍi, fi’il mudāri’ dan fi’il 

amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

- Tidak mempunyai khabar 

karena termasuk fi’il tām 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il tām. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’, 

tidak mempunyai khabar karena fi’il tām 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 14 Halaman: 7 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kamu berupa air mani didalam perut ibumu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharrik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il naqis. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’ , 

sedangkan khabarnya berupa lafadz  yang termasuk 

khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 15 Halaman: 7 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka kamu senantiasa berada pada nikmat tuhanmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharrik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi dan fi’il mudāri’ 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal dengan 

syarat didahului mā masdariyyah , fi’il yang tidak 

sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. Serta 

memiliki isim berupa damir mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 16 Halaman: 8 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apakah tidak ada yang memberimu nikmat ini sebagai 

anugerah darinya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi saja 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim mauṣul mahal 

rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang tidak dapat ditasrif dan termasuk fi’il naqis. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang termasuk isim 

ẓahir , sedangkan khabarnya berupa lafadz yang 

termasuk khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 17 Halaman: 8 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan kamu adalah orang yang sangat dermawan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ dibaca 

nasab karena kemasukan 

‘amil nawasib dengan tanda 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim dibaca nasab 

dengan alamat fathah  

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang merupakan 

khabar mufrād. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 18 Halaman: 8 Baris:  

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan tidak ada ketaatan seorang makhluk baik itu orang 

yang agung maupun hina 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir yang 

bisa disimpan, takdirnya     

yang kembali pada lafadz  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim dibaca nasab 

dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa isim ḍamīr mustatir yang 

takdirnya    , sedangkan khabarnya didahulukan yaitu 

lafadz yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 19 Halaman: 9 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Katakanlah (Muhammad) jika kalian mencintai Allah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif fi’il 

māḍi, fi’il mudāri’ dan fi’il 

amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ dan 

menunjukkan makna jama’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat 

, fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang merupakan 

khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 20 Halaman: 10 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun allah dan rasul-Nya lebih menyukainya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

karena tidak kemasukan 

‘amil nawasib dan jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

ẓahirah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan isim 

ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang 

merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 21 Halaman: 10 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sehingga aku lebih menyukainya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

karena tidak kemasukan 

‘amil nawasib dan jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir mahal 

rafa’ takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang merupakan 

khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 22 Halaman: 11 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Senantiasa kamu berada pada nikmat dari bapakmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

karena tidak kemasukan 

‘amil nawasib dan jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi dan fi’il mudāri’ 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudāri’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafad  beramal dengan syarat 

didahului nāfi, fi’il yang tidak sempurna tasrifannya dan 

termasuk fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu lafadz 

yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa 

jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 23 Halaman: 11 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Semua manusia suka ketika pangkatnya tinggi 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

karena kemasukan ‘amil 

nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir 

takdirnya  yang kembali 

pada lafadz  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

ẓahirah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir takdirnya , 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang merupakan 

khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 24 Halaman: 11 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan dia mengaharapkan derajatnya paling tinggi 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

karena kemasukan ‘amil 

nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa susunan ẓaraf dan 

maẓruf 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan 

isim ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang 

merupakan khabar gahiru mufrad berupa syibh jumlah 

karena terdiri dari ẓaraf dan maẓruf 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 25 Halaman: 11 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun dia (anak) derajatnya lebih tinggi darinya (orang 

tua) 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

karena kemasukan ‘amil 

nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mustatir 

takdirnya   

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

ẓahirah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mustatir takdirnya , 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang merupakan 

khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 26 Halaman: 12 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kamu tidak mempunyai ilmunya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dalam 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

dan isimnya diakhirkan 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur dan 

khabar yang didahulukan 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang tidak dapat ditasrif dan termasuk fi’il nāqiṣ. Serta 

memiliki isim berupa lafadz  yang merupakan isim 

ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa syibh jumlah 

karena terdiri dari jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 27 Halaman: 12 Baris: 

Konteks Data 

(Kalimat) 

Terjemah Maka Aku (Allah) akan menceritakan kepada kalian apa 

yang kalian kerjakan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif fi’il 

māḍi, fi’il mudāri’ dan fi’il 

amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ dan 

menunjukkan makna jama’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudāri’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat 

, fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 28 Halaman: 12 Baris: 7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sehingga kamu menjadi seorang pencari ilmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi dan fi’il mudāri’ 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang tidak sempurna tasrifnya dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamīr mukhatab mahal 

rafa’, sedangkan khabarnya yaitu lafadz   yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa syibh jumlah 

karena terdiri dari jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 29 Halaman: 12 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sungguh kamu telah menjadi seorang penuntut ilmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi dan fi’il mudāri’ 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang tidak sempurna tasrifnya dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa damir mukhatab mahal 

rafa’, sedangkan khabarnya yaitu lafadz   yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa syibh jumlah 

karena terdiri dari jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 30 Halaman: 13 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kamu tidak mengetahuinya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

jazm dengan alamat sukun 

karena kemasukan ‘amil 

jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang merupakan 

khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 31 Halaman: 14 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu menginginkan kebaikan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang merupakan 

khabar ghairu mufrad berupa  jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 32 Halaman: 18 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Terkadang kebenaran ada bersamamu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

karena tidak kemasukan 

‘amil nawasib dan jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya   

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa ẓaraf dan maẓruf 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz  beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir takdirnya , 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang berupa khabar 

syibh jumlah berupa ẓaraf dan maẓruf 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 33 Halaman: 18 Baris:  

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Jika (pendapatmu) salah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

ẓahirah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir takdirnya , 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang berupa khabar 

mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 34 Halaman: 19 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun hafalanmu sebagai ungkapan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il muḍāri’ dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

karena kemasukan ‘amil 

nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim dibaca rafa’ 

dngan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang berupa 

khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 35 Halaman: 19 Baris:  

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kecuali alur pembicaraan diantara mereka adalah 

perdebatan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupan isim 

ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang 

berupa khabar syibh jumlah yaitu berupa jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 36 Halaman: 20 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu mempunyai akhlak yang baik 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz yang berupa 

khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 37 Halaman: 21 Baris: 9 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka ketika jalan itu lebar 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz  yang merupan isim 

ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz  yang 

merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 38 Halaman: 21 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah (jalan) bukan milik perorangan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 39 Halaman: 22 Baris:  

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Yang demikian itu menjadi sebab hinanya dirimu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim isyārah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa lafadz yang merupan isim 

ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz yang 

merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 40 Halaman: 23 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan jadilah kamu orang yang lembut bicaranya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 41 Halaman: 23 Baris: 7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan walaupun dia umurnya sama denganmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’ takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu 

berupa lafadz yang merupakan khabar ghairu 

mufrad berupa jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 42 Halaman: 24 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka terkadang mereka bermusyawarah dalam 

memutuskan perkara 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

ḍammah karena bertemu 

dengan wāwu jama’ 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

berupa wawu jama’ mahal 

rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mustatir takdirnya  

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’ takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu 

berupa lafadz yang merupakan khabar ghairu 

mufrad berupa jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 43 Halaman: 24 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Walaupun dia adalah orang yang paling alim dimasanya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’ takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu 

berupa lafadz yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 44 Halaman: 24 Baris:  

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Ketika kamu berada dirumahmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. 

Serta memiliki isim berupa ḍamīr mukhatab mahal rafa’, 

sedangkan khabarnya yaitu lafadz  yang berupa 

khabar ghairu mufrad berbentuk jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 45 Halaman: 24 Baris: 9 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apakah kamu tidak merasa beratnya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi saja 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab mahal 

rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz yang 

merupakan khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 46 Halaman: 24 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan kamu adalah orang yang paling kecil umurnya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab mahal 

rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz yang 

merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 47 Halaman: 25 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Ketika dia berada didalam suatu majelis 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’ takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu 

berupa lafadz  yang merupakan khabar ghairu 

mufrād berupa jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 48 Halaman: 26 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu menginginkan hidup yang sehat 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamīr 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamīr mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya  dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa jumlah 

fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 49 Halaman: 26 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Ketika kamu lapar 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 50 Halaman: 27 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu ingin makan maka basuhlah kedua 

tanganmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif fi’il 

māḍi, fi’il mudāri’ dan fi’il 

amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

dan diakhirkan isimnya 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur dan 

didahulukan khabarnya 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa 

jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 51 Halaman: 28 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kecuali (air) itu dalam keadaan bersih 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 52 Halaman: 28 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Duduklah ketika minum dan sebaiknya dengan 3 kali 

tegukan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

sukun karena kemasukan 

‘amil jawazim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa 

syarat, termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan 

termasuk fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir 

mustatir takdirnya  , sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 53 Halaman: 29 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Jadilah orang yang trengginas saat menunaikan solat 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 54 Halaman: 30 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan bukan termasuk adab ketika kamu masuk kerumah 

tuhanmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa fi’il yang kemasukan 

 dan diakhirkan 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz  yang merupakan khabar ghairu mufrad 

berupa jar majrur dan didahulukan khabarnya. 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 55 Halaman: 32 Baris: 7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Hendaknya kamu menjadi orang yang jujur 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 56 Halaman: 32 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan walaupun dia benar 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz  

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 57 Halaman: 33 Baris: 6 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun kamu orang yang dilaknati oleh Allah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 58 Halaman: 34 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Walaupum hilangnya dirimu didalamnya (kebohongan) 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

dan diakhirkan 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim ẓahir yang akhirkan, sedangkan 

khabarnya yaitu berupa lafadz yang merupakan 

khabar ghairu mufrad berupa jar majrur yang 

didahulukan 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 59 Halaman: 34 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka apabila bila kamu termasuk orang yang jujur 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa jar 

majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 60 Halaman: 34 Baris: 13 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun aku adalah orang yang bercanda 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 61 Halaman: 35 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan (orang jujur) menjadi tempat yang adil 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

ḍammah karena tidak 

kemasukan ‘amil jawazim 

dan nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 62 Halaman: 35 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Maka apabila kamu suka menjadi orang yang dapat 

dipercaya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya  dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa 

jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 63 Halaman: 35 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kamu adalah orang yang dapat dipercaya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 64 Halaman: 35 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Bersemangatlah menjadi orang yang jujur 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 65 Halaman: 36 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Jadilah orang yang dapat dipercaya dan jangan 

menghianati seseorang dalam kehormatan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 66 Halaman: 36 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Ketika kamu ada (dirumah) 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 67 Halaman: 36 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Berhati-hatilah ketika kamu dituduh 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 68 Halaman: 37 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan jika kamu orang yang bebas 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz  

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 69 Halaman: 37 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Jadilah orang yang dapat dipercaya dalam segala sesuatu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 70 Halaman: 38 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu orang yang bodoh 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 71 Halaman: 38 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Janganlah kamu menjadi orang yang berkhianat 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

sukun karena kemasukan 

‘amil jawāzim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 72 Halaman: 39 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sehingga sifat iffah menjadi kebiasaan yang melekat 

padamu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

ḍammah karena tidak 

kemasukan ‘amil jawāzim 

dan nawāsib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi dan fi’il 

mudāri’saja 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak sempurna tasrifannya dan 

termasuk fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir 

mukhatab mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 73 Halaman: 39 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun kamu adalah orang yang qanaah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 74 Halaman: 40 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Jadilah orang yang mulia dengan sifat iffahmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 75 Halaman: 40 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Janganlah kamu berbicara dengan perempuan yang bukan 

mahrom 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 76 Halaman: 41 Baris: 9 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sesungguhnya (zina) adalah perbuatan yang keji 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 77 Halaman: 42 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Ketika dia rendah kehormatannya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 78 Halaman: 42 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan ketika diremehkan dia takut 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 79 Halaman: 42 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kemuliaan mereka bukan berasal dari keturunan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

ḍammah karena kemasukan 

wāwu jama’ 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 80 Halaman: 42 Baris: 13 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan mereka bukan orang yang membawa syariat 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

ḍammah karena kemasukan 

wāwu jama’ 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa jar 

majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 81 Halaman: 43 Baris: 4 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Janganlah kamu menjadi budak bagi perutmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

sukun karena kemasukan 

‘amil jawāzim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz  

yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 82 Halaman: 44 Baris: 9 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan walaupun kamu seorang yang faqir tidak punya apa-

apa 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il madi mabni 

sukun karena bertemu damir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 83 Halaman: 44 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Barang siapa yang tidak mempunyai kemuliaan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

sukun karena kemasukan 

‘amil jawāzim 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrād 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 84 Halaman: 44 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Hendaknya kamu menghiasi diri diantara manusia 

walaupun kamu orang fakir 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz  

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 85 Halaman: 45 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Selama rumahnya berada disebelahmu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa ẓaraf dan maẓruf 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

termasuk isim ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz  yang merupakan khabar ghairu mufrād berupa 

ẓaraf dan maẓruf 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 86 Halaman: 48 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Jadilah engkau orang yang selamat hatinya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il amr mabni sukun 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 87 Halaman: 48 Baris: 7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Apabila kamu orang yang hasud 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

sukun karena bertemu ḍamir 

rafa’ mutaharik 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’ 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mukhatab 

mahal rafa’, sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 88 Halaman: 49 Baris: 8 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan bukan (orang yang terjaga dari dosa) kecuali para 

nabi 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa dami ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa jar 

majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 89 Halaman: 49 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sesungguhnya Dia (Allah) maha pengampun 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

 yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 90 Halaman: 50 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Taubat dari dosa bukan hanya sebuah ucapan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz  yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 91 Halaman: 51 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Bukankah taubat ini termasuk kebohongan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa 

syarat, termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz  yang merupakan khabar ghairu mufrad 

berupa jar majrur 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 92 Halaman: 53 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Supaya ilmu menjadi belenggu pada lehermu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawāsib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

termasuk isim ẓahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 93 Halaman: 53 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun (ilmu) merupakan pedoman bagi manusia 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawāsib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 94 Halaman: 53 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun (aib) itu menyusahkan bagi manusia 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawāsib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 95 Halaman: 53 Baris: 12 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Nabi Muhammad SAW menggembala kambing 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim zahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa 

jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 96 Halaman: 53 Baris: 13 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Lalu (Nabi Muhammad) berdagang sampai beliau diutus 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jumlah fi’liyyah yaitu 

berupa fi’il mudari’ dan 

fai’lnya berupa ḍamīr 

mukhatab mahal rafa’ 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar ghairu mufrad berupa 

jumlah fi’liyyah 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 97 Halaman: 53 Baris: 13 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan beliau (Nabi Muhammad) senantiasa seperti itu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi dan fi’il 

mudāri’ saja 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal  dengan syarat 

didahului nāfi, termasuk fi’il yang tidak sempurna 

tasrifannya dan termasuk fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim 

berupa ḍamir mustatir takdirnya , sedangkan khabarnya 

yaitu berupa lafadz  yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 98 Halaman: 54 Baris: 1 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Sehingga rizkinya berada dibawah bayangan temboknya 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa ẓaraf dan maẓruf 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

termasuk isim zahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar ghairu mufrad 

berupa ẓaraf dan maẓruf 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 99 Halaman: 54 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah  

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

termasuk isim zahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 100 Halaman: 54 Baris: 3 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dan begitu juga sahabat rasulullah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

dan diakhirkan 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dan didahulukan 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

termasuk isim zahir yang diakhirkan, sedangkan 

khabarnya yaitu berupa lafadz yang merupakan 

khabar mufrad dan didahulukan 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 101 Halaman: 54 Baris: 5 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Bahkan mereka (sahabat nabi) menjadi panutan yang 

baik 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

ḍammah karena kemasukan 

wāwu jama’ 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 102 Halaman: 55 Baris: 7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Zuhud bukanlah meninggalkan pekerjaan 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi saja 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim zahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz  yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 103 Halaman: 56 Baris: 7 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Dia tidak mendapatkan pahala itu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Hanya bisa ditasrif dengan 

bentuk fi’il māḍi saja 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang tidak bisa ditasrif dan termasuk fi’il 

nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim zahir dan diakhirkan, sedangkan 

khabarnya yaitu berupa lafadz yang merupakan khabar 

ghairu mufrad berupa jar majrur dan didahulukan 

khabarnya 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 104 Halaman: 56 Baris: 10 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kemudian sesuatu yang haram maka jauhilah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 105 Halaman: 56 Baris: 11 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Kemudian sesuatu yang wajib maka kerjakanlah 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il māḍi mabni 

fathah 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan bentuk 

taṣrif fi’il māḍi, fi’il mudāri’ 

dan fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa ḍamir mustatir 

takdirnya  

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa isim yang dibaca 

nasab dengan alamat fathah 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa ḍamir mustatir 

takdirnya , sedangkan khabarnya yaitu berupa lafadz 

yang merupakan khabar mufrad 

 

  



 
 

 
 

No. KD: 106 Halaman: 59 Baris: 2 

Konteks Data 

(Kalimat) 
 

Terjemah Adapun semua yang kamu kerjakan adalah pengabdian 

untuk agamamu 

Keterangan 

Bentuk 

Kāna Wa 

Akhwātuhā 

Nāqiṣ/Tām Berupa fi’il mudāri’ mabni 

fathah karena kemasukan 

‘amil nawasib 

Mutaṣarrif/Ghairu 

Mutaṣarrif 

Bisa ditasrif dengan taṣrif 

fi’il māḍi, fi’il mudāri’ dan 

fi’il amr 

Jenis Isim Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Ḍamīr/Ẓāhir Berupa isim yang dibaca 

rafa’ dengan alamat ḍammah 

Jenis Khabar Kāna 

Wa Akhwātuhā 

Mufrād/Ghairu Mufrād Berupa jar majrur 

Analisis Pada konstruksi tersebut lafadz beramal tanpa syarat, 

termasuk fi’il yang sempurna tasrifannya dan termasuk 

fi’il nāqiṣ. Serta memiliki isim berupa lafadz  yang 

merupakan isim zahir, sedangkan khabarnya yaitu berupa 

lafadz  yang merupakan khabar ghairu mufrad 

berupa jar majrur. 
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